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STUDI KASUS KAWIN BERULANG PADA TERNAK SAPI POTONG
BETINA PASCA TERDAMPAK LSD DI DESA KARANGREJO
KECAMATAN GUMUKMAS KABUPATEN JEMBER

RUDI HARTONO

RINGKASAN

Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit viral yang berdampak
signifikan pada kesehatan dan produktivitas ternak sapi potong. Salah satu
dampaknya adalah peningkatan kasus kawin berulang (repeat breeding), yang
mengakibatkan penurunan efisiensi reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jumlah kasus kawin berulang pada sapi betina pasca terdampak
LSD serta menganalisis tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan observasional di Desa
Karangrejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember. Data dikumpulkan melalui
observasi lapang dan wawancara dengan peternak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum terdampak LSD, Service per Conception (S/C) sapi betina berada
pada angka 1,38, sedangkan setelah terdampak LSD meningkat menjadi 2,82.
Conception Rate (CR) mengalami penurunan dari 61,76% sebelum LSD menjadi
20,58% setelah LSD. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa LSD memiliki
korelasi langsung dengan peningkatan jumlah kawin berulang dan penurunan
tingkat keberhasilan IB. Diperlukan peningkatan manajemen kesehatan ternak,
vaksinasi, serta pemantauan reproduksi secara berkala untuk meminimalkan
dampak negatif LSD terhadap efisiensi reproduksi sapi potong betina.

Kata kunci: Lumpy Skin Disease, kawin berulang, inseminasi buatan, sapi potong,
efisiensi reproduksi.



STUDY OF REPEAT BREEDING IN POST-LSD AFFECTED BEEF
COWS IN KARANGREJO VILLAGE, GUMUKMAS DISTRICT, JEMBER
REGENCY

RUDI HARTONO

SUMMARY

Lumpy Skin Disease (LSD) is a viral disease that significantly impacts the
health and productivity of beef cattle. One of its effects is the increase in repeat
breeding cases, leading to decreased reproductive efficiency. This study aims to
identify the number of repeat breeding cases in female cattle after LSD exposure
and analyze the success rate of artificial insemination (Al). This research employs
a descriptive method with an observational approach in Karangrejo Village,
Gumukmas District, Jember Regency. Data were collected through field
observations and interviews with farmers. The results indicate that before LSD
exposure, the Service per Conception (S/C) rate in female cattle was 1.38, whereas
after LSD exposure, it increased to 2.82. The Conception Rate (CR) declined from
61.76% before LSD to 20.58% after LSD. These findings suggest that LSD has a
direct correlation with an increased number of repeat breeding cases and a
decreased Al success rate. Therefore, improving cattle health management,
vaccination, and regular reproductive monitoring are necessary to minimize the
negative impact of LSD on the reproductive efficiency of beef cattle.

Keywords: Lumpy Skin Disease, repeat breeding, artificial insemination, beef
cattle, reproductive efficiency.
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